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ABSTRAK

Kukuh Prawati: Pengaruh Pendekatan Proses Sainst tentang Materi Ekosistem
terhadap Kompetensi Belajar Siswa Kelas V11 Semester 11
SMPN 1 Pariaman

Penelitian ini didasari permasalahan di SMPN 1 Pariaman yaitu pemilihan
metode pembelajaran yang kurang tepat, siswa kurang berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dan kompetensi belajar siswa masih rendah. Upaya yang dapat
dilakukan yaitu menerapkan pendekatan Keterampilan Proses Sain (KPS) pada materi
ekosistem di SMPN 1 Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan pendekatan keterampilan proses sains tentang materi ekosistem terhadap
kompetensi belajar Siswa Kelas VII Semester I SMPN 1 Pariaman

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan penelitian Randomized Postets—only Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas VII di SMPN 1 Pariaman. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, Kelas VII.3 sebagai kelas
eksperimen dan Kelas VI11.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah
tes akhir berupa soal objektif sebanyak 30 butir soal dalam ranah kognitif. Hipotesis
pada penelitian ini diuji menggunakan uji-t, karena data terdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen.

Dari penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian diperoleh nilai

kompetensi belajar rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi (76,44) dari pada kelas
kontrol (70,24). Setelah dilakukan uji t, diperoleh nilai thiwung Sebesar 2 89 dan tiabel

sebesar 1,6 dan taraf signifikan (a) = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam pembelajaran

berpengaruh positif terhadap aktivitas dan kompetensi kognitif siswa kelas VII
SMPN 1 Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang
alam secara sistematis. Sulistyorini (2007: 39) berpendapat, bahwa IPA tidak
hanya bertujuan untuk menguasai pengetahuan-pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep maupun prinsip-prinsip saja, tetapi IPA juga ilmu yang
bertujuan untuk melatih kemampuan siswa untuk melakukan proses
penemuan. Melalui pembelajaran IPA siswa mampu mengembangkan pikiran
berdasarkan pengalamannya seperti melakukan observasi, Kklasifikasi,
interpretasi sampai melakukan percobaan. Seluruh kemampuan tersebut
sangat dibutuhkan oleh siswa terutama pada era globalisasi seperti saat ini,
dimana semua orang diharapkan untuk menguasai dasar- dasar sains.

Mengingat peran IPA yang sangat penting, maka sudah sepatutnya
diberikan perhatian lebih terhadap pembelajaran IPA dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Pembelajaran IPA adalah ilmu pengetahuan
yang terorganisir secara sistematis berupa fakta, konsep, maupun generalisasi
tentang alam semesta beserta seluruh isinya yang telah diuji melalui
serangkaian proses ilmiah berdasarkan observasi dan eksperimentasi. Dengan
demikian, pembelajaran IPA meliputi tiga sisi yaitu produk, proses, dan nilai.

Pembelajaran IPA memiliki karakteristik yang mendukung pengetahuan
siswa. Pembelajaran IPA adalah salah satu bagian dari sains mengkaji

berbagai persoalan yang terkait dengan berbagai fenomena makhluk hidup



dari berbagai tingkat organisasi kehidupan dan interaksinya dengan faktor
lingkungan, serta dimensi ruang dan waktu. Pembelajaran dalam mata
pelajaran IPA ini menuntut siswa untuk mampu menguasai berbagai konsep
dan prinsip untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pengamatan awal penulis pada hari Kamis Tanggal
15 September 2015 dan pengalaman penulis selama melaksanakan Program
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMPN 1 Pariaman dengan
mengamati proses pembelajaran IPA ditemukan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, sehingga
siswa kurang dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dan
membuat siswa kurang termotivasi dan cenderung pasif dalam pembelajaran.
Hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru IPA vyaitu Ibu Puri
Kurniasih, S. Pd. mengatakan, bahwa mata pelajaran IPA dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa karena pada beberapa
materi siswa mengalami kesulitan dalam menghafal dan mengingat istilah-
istilah latin, sehingga berdampak terhadap kompetensi siswa yang masih
rendah dan respon siswa yang pasif saat pembelajaran berlangsung. Salah
satu indikasinya yaitu banyak siswa memperoleh nilai berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 80. Hal ini dapat dilihat pada

Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Mid-Semester IPA Siswa Kelas VII SMPN 1
Pariaman Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kelas Rata-rata Nilai Ujian Mid Semester
VII.1 82,67
VII.2 48,32
VII.3 50,36
Vil.4 53,60
VII.5 58,21
VII1.6 57,70

Sumber: Guru Bidang Studi IPA SMPN 1 Pariaman

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa kompetensi kognitif siswa
masih rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai ujian Mid semester. Secara
keseluruhan nilai yang diperoleh siswa masih banyak dibawah KKM.
Rendahnya kompetensi belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas VII di
SMPN 1 Pariaman disebabkan oleh: (1) siswa di kelas hanya mendengarkan
uraian dan penjelasan guru, (2) siswa sibuk mencatat apa yang ditulis dan
diucapkan guru, (3) kurangnya minat baca siswa sehingga pemahaman materi
kurang dikuasai oleh siswa, hal ini terlihat sedikitnya minat siswa membaca
buku diperpustakaan dan siswa tidak memiliki buku penggangan, (4)
kurangnya respon dari siswa terhadap materi sehingga pembelajaran terlihat
kaku, hal ini terlihat dari ketika guru bertanya kepada siswa, hanya berapa
siswa yang berani mengemukakan pendapat dan bertanya kepada guru dan (5)
strategi dan pendekatan yang digunakan kurang bervariasi sehingga tidak
mampu meningkatkan aktivitas siswa.

Aktivitas dan kompetensi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan
memilih dan menggunakan pendekatan, model serta metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran agar terciptanya

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, adaptif, dan efisien. Salah



satu usaha yang dapat dilakukan adalah menerapkan pendekatan
Keterampilan Proses Sains (KPS).

Pendekatan KPS adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk
menggali potensi siswa dalam proses mengamati, mengukur, menyimpulkan,
mengklasifikasikan, mermalkan dan mengkomunikasikan. Seperti yang
diungkapkan oleh Rustaman, dkk., (2003: 93-95), pendekatan KPS
merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada proses IPA.
Keterampilan proses terdiri atas sejumlah keterampilan yang satu sama lain
sebenarnya tak dapat dipisahkan, namun ada penekanan khusus dalam
masing-masing keterampilan proses tersebut. Adapun jenis-jenis KPS yang
dapat dikembangkan yaitu: melakukan pengamatan (observasi), menafsirkan
pengamatan (interpretasi), = mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan
(prediksi), dan berkomunikasi.

Pendekatan KPS dapat membantu siswa dalam memanfaatkan seluruh
indera serta organ yang ada pada dirinya sendiri ketika pembelajaran. Dengan
pendekatan seperti itu siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri sesuai
dengan tujuan serta langkah-langkah dalam pembelajaran. Hal tersebut akan
lebih bermakna bagi siswa jika dibandingkan dengan penerapan atau
pengenalan produk sains yang hanya terfokus pada materi. Sagala (2010: 74)
kelebihan pendekatan KPS diantaranya sebagai berikut ini: 1) Memberi bekal
cara memperoleh pengetahuan, 2) Keterampilan proses merupakan hal yang

sangat penting untuk pengembangan pengetahuan masa depan, dan 3)



Keterampilan proses bersifat kreatif, siswa aktif, dapat meningkatkan
keterampilan berpikir dan cara memperoleh pengetahuan.

Salah satu materi pelajaran IPA pada kelas VII adalah ekosistem.
Ekosistem merupakan bagian dari konsep sains dalam pembelajaran IPA.
Konsep ekosistem dapat menghubungkan siswa dengan lingkungan di
sekitarnya. Ekosistem mencakup konsep tentang macam-macam interaksi
yang terjadi antar individu, antar populasi sejenis maupun berbeda jenis, dan
antar komponen yang hidup dengan tidak hidup di lingkungan. Oleh sebab
itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi belajar melalui
pendekatan keterampilan proses sains. Dengan demikian, pendekatan tersebut
dapat meningkatkan kreativitas, keaktifan, kemampuan berfikir, sehingga
kompetensi belajar siswa juga ikut meningkat.

Konsep ekosistem merupakan bagian dari konsep IPA atau sains
dalam pembelajaran biologi. Konsep ini dapat menghubungkan siswa dengan
lingkungan sekitarnya di kehidupan sehari-hari. Konsep ekosistem
menjelaskan macam-macam interaksi yang terjadi antar individu, antar
populasi sejenis maupun berbeda jenis, dan antar komponen yang hidup
dengan tidak hidup di lingkungan. Selain itu, ekosistem juga menjelaskan
mekanisme aliran energi dan rantai makanan pada makhluk hidup
vsekitarnya, serta memahami perbandingan jumlah makhluk hidup yang
menempati setiap trofik. Oleh karena itu, perlunya pengamatan langsung
sebagai upaya untuk meningkatkan kompetnsi melalui pembelajaran

keterampilan proses sains. Dengan demikian, pendekatan tersebut dapat



meningkatkan kreatifitas, keaktifan, keamampuan berpikir, sehingga hasil
belaajr dapat meningkat.

Pendekatan KPS perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran,
pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian Hadiana (2011: 63), bahwa
pendekatan KPS berpengaruh terhadap kompetensi belajar siswa. hal ini
dikarenakan pendekatan KPS lebih banyak menekankan kepada cara belajar
siswa aktif dengan memperhatikan proses pencapaian hasil belajar. Hal ini
juga selaras dengan saran dari hasil penelitian Fatmawati (2013), bahwa
pendekatan KPS perlu dikembangkan agar siswa lebih berkonsentrasi dan
fokus pada konsep yang diimplementasikan, menyadari dan menghayati
proses kegiatan pembelajaran serta konsep yang diberikan akan lebih
bermakna. Dilihat dari hasil observasi penulis di SMPN 1 Pariaman, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan KPS belum diterapkan oleh
guru dalam proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis melakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses sains tentang
Materi ekosistem terhadap kompetensi belajar siswa Kelas VII Semester II
SMPN 1 Pariaman.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
beberapa masalah dapat diidentifikas sebagai berikut ini.

1. Interaksi antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa dalam

proses pembelajaran IPA masih kurang.



2. Siswa masih kurang berani menyampaikan ide dan gagasan, mengajukan
pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
selama proses pembelajaran IPA.

3. Pembelajaran IPA di sekolah masih terfokus pada guru.

4. Kompetensi kognitif siswa masih rendah.

5. Pendekatan KPS belum diterapkan di sekolah SMPN 1 Pariaman.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, agar
penelitian yang dilakukan lebih terarah dan terkontrol, maka masalah yang
diteliti dibatasi dan difokuskan pada kompetensi kognitif siswa yang rendah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi serta batasan masalah yang
telah dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan pada
penelitian yaitu: “Bagaimanakah pengaruh penerapan pendekatan
keterampilan proses sains tentang materi ekosistem terhadap kompetensi
belajar siswa Kelas VII Semester Il SMPN 1 Pariaman?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
pendekatan keterampilan proses sains tentang materi ekosistem terhadap

kompetensi belajar siswa Kelas VII Semester 11 SMPN 1 Pariaman.



F.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-
pihak berikut ini.

1. Guru IPA SMPN 1 Pariaman, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan dan masukan dalam upaya meningkatkan
keprofesionalan pembelajaran.

2. Sekolah tempat dilakukan penelitian yaitu SMPN 1 Pariaman sebagai
bentuk dorongan untuk lebih meningkatkan kualitas dibidang
pendidikan.

3. Peneliti lain, sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang

relevan dengan penelitian ini.



